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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan fisik pemain club bola basket
putra Satria pusaka. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut
Suharsimi Arikunto (2010: 282), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan
untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.Penelitian ini tidak menguji hipotesis
tertentu. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh anggota club
satria pusaka di SMPN 1 PUSAKANAGARA yang berjumlah 12 orang putra. Dimana pada
penelitian ini sampelnya sebanyak 12 atlet putra, yang akan diambil sebagai sample adalah
sebanyak 100% dari jumlah populasi. Untuk mendapat data tentang kondisi fisik atlet bola
basket putra Satria pusaka, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui tes
dan pengukuran Bleep tes. Data yang diperoleh oleh peneliti melalui tes dan pengukuran
terhadap variabel yang terdapat dalam penelitian berupa Blepp tes. Sebelum di lakukan
penelitian di buat hipotesis penelitian atau dugaan awal. Dalam penelitian ini ada hubungan daya
tahan dalam keterampilan bermain bola basket club satria pusaka.
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PENDAHULUAN

Olahraga permainan bola basket merupakan olahraga yang perlu dikembangkan, karena
belum banyak terdapat pembinaan pada tingkat pedesaan. Permainan bola basket bisa ditemui
disekolah karena ada pembelajaran tentang permainan tersebut, kemudian bisa juga ditemui
hanya di daerah perkotaan. Permainan bola basket adalah permainan yang mempertandingkan
dua regu yang terdiri dari 5 orang pemain dari setiap regu, hal ini diungkapkan PERBASI
(2008, hlm. 41) menjelaskan bahwa: “Bola basket adalah permainan yang dimainkan oleh dua
regu yang masing-masing terdiri dari lima orang”.

Di Kabupaten Subang bola basket adalah olahraga yang sangat di gemari baik di kalangan
instansi sekolah maupun di pemuda olahraga. Hal ini ditandai dengan adanya kejuaran resmi
yang diadakan oleh Lembaga Pendidikan seperti POPDA, O2SN, dan sebagainya. Pekan
Olahraga Pelajar Daerah (POPDA) mempertandingkan sekolah-sekolah di Kabupaten Subang
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dari tingkat SMP sampai dengan SMA. Tujuan dari diadakannya POPDA di Kabupaten Subang
untuk mencari bibit-bibit atlet berprestasi, salah satu sekolah pencetak bibit berprestasi dalam
olahraga permainan bola basket yaitu SMAN 1 Pusakanagara.Yang sekarang menjadi gabungan
club satria pusaka.

Permainan bola basket sama dengan permainan olahraga lainnya yaitu memiliki teknik-
teknik dasar permainan. Teknik-teknik dasar permainan bertujuan untuk memberikan aturan
permainan dan gerakan-gerakan khas dari permainan tersebut. Dalam hal ini teknik dasar
permainan bola basket diantaranya ada empat, yaitu: 1) passing atau mengumpan 2) dribbling
atau membawa bola 3) shooting atau melempar bola dan 4) pivot atau teknik dasar olah kaki.
Hal ini sesuai dengan ungkapan Ahmadi (1996, him. 13-21). Teknik dasar dalam bermain bola
basket mencakup teknik dasar mengoper bola (passing), teknik dasar menerima bola,
menggiring (dribbling), teknik dasar menembak (shooting), teknik dasar olah kaki (footwork),
dan pivot”. Teknik dasar permainan bola basket merupakan modal dasar yang harus dimiliki
setiap atlet dan menjadi pondasi pertama yang menjadi penentu keberhasilan dalam permainan
bola basket, hal ini sesuai dengan ungkapan Jon Oliver (2007) menjelaskan bahwa:
“Keterampilan-keterampilan perseorangan seperti tembakan, umpan, dribble, dan rebound serta
kerja tim untuk menyerang dan bertahan, merupakan prasyarat agar berhasil dalam memainkan
olahraga bola basket”. Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa teknik dasar bola basket
meliputi: 1) passing 2) dribbling 3) shooting dan 4) pivot. Dan teknik dasar tersebut merupakan
keterampilan-keterampilan yang menjadi penentu keberhasilan dalam permainan bola basket.

Dalam permainan bola basket diperlukan keterampilan untuk menyelesaikan tugas gerak,
dalam menyelesaikan tugas gerak tertentu, hal ini berkaitan dengan ungkapan Singer (dalam
Amung, 2000, hlm. 61) menjelaskan bahwa: “Keterampilan adalah derajat keberhasilan yang
konsisten dalam mencapai suatu tujuan dengan efektif dan efisien ditentukan oleh kecepatan,
ketepatan, bentuk, dan kemampuan menyesuaikan diri”. Keterampilan seseorang yang
diperlihatkan dalam kemampuan menyelesaikan tugas gerak tertentu dapat terlihat kualitasnya
dari seberapa jauh orang tersebut mampu menampilkan tugasnya yang diberikan dengan tingkat
keberhasilan tertentu.

Untuk dapat mengetahui tingkat kemampuan gerak seorang atlet, tentunya perlu
dilakukan pengukuran terhadap komponen-komponen geraknya, dimana alat ukur yang
digunakan terhadap komponen-komponen tersebut harus sesuai dan tepat dengan objek yang
akan diukur, yaitu melalui pengetesan kondisi fisik yang dimiliki oleh setiap pemain basket,
memegang peranan penting dalam menunjang program latihan, karena permainan bola basket

adalah suatu permainan yang memerlukan kondisi fisik yang prima. Kondisi fisik memegang
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peranan yang penting dalam meningkatkan prestasi atlet. Seperti yang diungkapkan Abidin
(1999, hlm.72) menjelaskan bahwa “Atlet yang memiliki kondisi fisik yang prima akan mampu
untuk menghadapi intensitas kerja dan segala macam stress yang bakal terjadi di lapangan
pertandingan”. Dalam hal ini berkaitan dengan ungkapan Sajoto (1995, hlm. 8) menjelaskan
bahwa: “Kondisi fisik adalah salah satu persyaratan yang sangat diperlukan dalam usaha
meningkatkan prestasi seorang atlet, bahkan dapat dikatakan dasar landasan titik tolak suatu
awalan olahraga prestasi. Kondisi fisik adalah satu kesatuan utuh dari komponen-komponen
yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan maupun pemeliharaan”.

Berdasarkan uraian diatas dan permasalahan yang ada, ini menjadi alasan penulis untuk
dijadikan penelitian yang berjudul “ Survey Pengaruh Daya Tahan dalam keterampilan Bermain

Bola Basket di Klub Satria Pusaka”

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Suharsimi Arikunto
(2010: 282), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut
apa adanya pada saat penelitian dilakukan.Penelitian ini tidak menguji hipotesis tertentu.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan menggunakan teknik

tes dan pengukuran.

KESIMPULAN
Sebelum di lakukan penelitian di buat hipotesis penelitian atau dugaan awal. Dalam
penelitian ini ada hubungan daya tahan dalam keterampilan bermain bola basket club satria

pusaka.
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